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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Sejarah April Multi Data

April Multi Data perusahaan komputer yang berkembang dalam penjualan komputer saja, dan akhirnya berkeinginan untuk maju dengan memanfaatkan teknologi sudah ada di masyarakat, khususnya Internet. Maka dari itu dalam era globalisasi yang semakin memperlihatkan persaingan yang ketat, iklan merupakan salah satu kebutuhan primer bagi sebuah perusahaan untuk mampu menginformasikan secara tepat bisnis perusahaan. Berbagai media tersedia untuk hal tersebut, dan homepage merupakan salah satu media yang tepat untuk menginformasikan profil maupun produk perusahaan. Karena dengan homepage ini, perusahaan dapat menginformasikan : Profil Perusahaan (Visi dan Misi), Lokasi (Representative / Showroom), Produk dan Layanan, Pemasaran dan Jaringan Distribusi, Promosi, Penghargaan, Feedback Form / Customer Service secara Interaktif. Dengan adanya homepage inilah perusahaan bisa berkompetisi dengan perusahaan lain dalam pelayanan informasi ke konsumen.

2.2 
Tinjauan Umum E-Comerce
Secara umum dapat dikatakan bahwa konsep perdagangan elektronis bisa merupakan sebuah pemersatu mata rantai distribusi dalam perdagangan. Dalam konsep perdagangan konvensional, mata rantai ini terputus karena keterbatasan sarana dan fasilitas. Siklus terbuka terjadi pada kelompok-kelompok pemberi suplai dan penerima suplai secara terpisah. Dengan menggunakan jaringan aplikasi perdagangan elektronis yang tepat maka bisa didapatkan sebuah mekanisme mata rantai perdagangan yang tidak terputus antara rekanan-penjual-pembeli atau pelanggan.

Pendekatan ini akan memberikan nilai tambah kepada semua pihak yang terlibat dalam mata rantai perdagangan tersebut. Rekanan akan mendapatkan kepastian jalur distribusi yang tetap dan pasti, sedangkan pedagang akan mendapatkan jaminan suplai barang dari rekanan. Hal ini sangat membantu dalam mengatur penjadwalan distribusi dan penyimpanan barang. Efisiensi tersebut pada akhirnya akan menguntungkan bagi pelanggan atau pembeli karena biaya produksi dan distribusi dapat ditekan sehingga akan menurunkan harga jual barang. Kemudahan dalam memilih dan membeli barang adalah juga salah satu nilai tambah yang didapatkan pihak pembeli atau pelanggan dalam mekanisme perdagangan elektronis tersebut. Hal ini akan berdampak pada perluasan ataupun penajaman segmen pasar sebagai target penjualan yang akan semakin meningkat. Oleh karenanya kemampuan perusahaan menanggapi demand atau permintaan pasar akan semakin menentukan keberhasilan perusahaan tersebut dalam persaingan. Mekanisme aliran informasi dalam perdagangan elektronis dapat dilihat pada gambar 4.1.
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Gambar 2.1  Aliran informasi perdagangan elektronis

Prasyarat utama yang dibutuhkan untuk dapat menerapkan konsep perdagangan elektronis tersebut adalah penggunaan teknologi informasi secara intensif dalam jaringan perdagangan. Penerapan teknologi informasi menuntut suatu perubahan pola pikir dalam mekanisme perdagangan. Hal ini disebabkan adanya standar-standar yang harus disepakati bersama oleh semua pihak yang terlibat dalam mekanisme ini. Penerapan standar dalam pengelolaan perdagangan tentunya akan mengubah tata cara proses atau prosedur yang diperlukan dalam melakukan perdagangan konvensional. Dengan demikian bagi perusahaan-perusahaan yang terlibat dalam mata rantai perdagangan sebagai rekanan penyuplai ataupun pedagang membutuhkan rekayasa perubahan dalam melakukan proses bisnisnya. Rekayasa perubahan proses bisnis tersebut akan mengubah secara drastis pola pikir perdagangan menjadi semakin berorientasi kepada pelanggan.

Menurut Johansson, Henry J., et al (1993) terdapat tiga tahapan perubahan yang diperlukan dalam melakukan rekayasa proses bisnis. Ketiga tahapan tersebut adalah:

Pencarian visi (discover), dalam tahapan ini perusahaan dituntut untuk membuat sebuah visi strategis yang diperlukan untuk meningkatkan kemampuan dominasi pasar ataupun daya saing. Dalam pembuatan visi tersebut akan ditentukan pula langkah-langkah yang akan diterapkan dalam proses bisnisnya untuk menjalankan strategi tersebut.

Perancangan ulang (redesign), perancangan ulang dalam setiap tahap proses, baik perincian proses, perencanaan, dan rekayasa.

Penerapan (realize), merupakan tahap implementasi dari hasil rancangan ulang tersebut dalam menjalankan strategi perusahaan.

Sasaran yang hendak dicapai dengan penerapan mekanisme perdagangan elektronis adalah sebagai berikut:

Efisiensi biaya, yang dapat difokuskan pada penghematan biaya produksi dan distribusi. Hal ini dapat dicapai dengan adanya jaminan kepastian dalam penentuan jumlah barang yang akan dipesan, disimpan dan dijual, serta jalur distribusi yang lebih singkat dan pasti.

Efisiensi siklus, dengan penyingkatan jalur distribusi maka akan memperpendek mata rantai suplai barang sehingga akan mengurangi kemungkinan kehilangan ataupun kerugian yang akan terjadi pada setiap breakpoint.

Percepatan respon kepada pelanggan, dengan mekanisme yang standar serta didukung dengan teknologi informasi yang handal, cepat dan akurat maka kecepatan dalam menanggapi permintaan pasar dapat lebih mudah dilakukan.

Peningkatan kualitas pelayanan, dapat tercipta karena tersedianya informasi barang dan jasa yang dibutuhkan pelanggan secara mudah dan cepat, terjaminnya ketersediaan barang dan jasa, serta pengurangan waktu yang diperlukan untuk melakukan pendataan dalam pemesanan dan pengiriman barang.

Berdasarkan jenis transaksi bisnis yang dilakukan dapat dikelompokkan beberapa kategori perdagangan elektronis berserta ruang lingkupnya, sebagai berikut:

Transaksi antara perusahaan dengan pelanggan melalui jaringan publik. Yang termasuk dalam kategori ini antara lain adalah home shopping dan home banking. Dalam transaksi ini perangkat utama yang sangat dibutuhkan adalah penyandian (encryption) untuk keperluan pengamanan data dan penggunaan dana elektronis untuk keperluan pembayaran.

Transaksi antar perusahaan dengan menggunakan teknologi EDI (electronic data interchange). EDI berfungsi sebagai alat komunikasi antar aplikasi-aplikasi komputer dari masing-masing perusahaan yang bermitra dengan menggunakan formulir elektronis yang standar. Formulir elektronis yang biasa digunakan dalam transaksi EDI adalah purchase order, confirmation notice, shipping receipt, dan lain-lain formulir data yang dapat distandarkan antar mitra perusahaan.

Transaksi untuk keperluan pengumpulan data. Yang dapat digolongkan dalam kategori ini adalah riset pasar (dengan menggunakan barcode scanner), pemrosesan informasi untuk pengambilan keputusan manajemen, dan pengolahan informasi untuk operasional dan manajemen rantai suplai.

Transaksi untuk penyebaran informasi kepada pelanggan prospektif. Termasuk dalam kategori ini adalah iklan interaktif, ataupun pemasaran interaktif melalui media elektronis.

Dalam melakukan perencanaan dan perancangan aplikasi jaringan perdagangan elektronis digunakan beberapa pendekatan yang mempertimbangkan faktor kebutuhan, dampak, dan manfaat secara nasional. Selain itu metode perancangannya juga mengikuti aspek geografis dari negara Republik Indonesia yang berbentuk kepulauan.

Dari pertimbangan dan hasil analisa aspek-aspek tersebut di atas, maka akan dihasilkan perumusan strategi penerapannya yang diikuti dengan perumusan program kerja dan tahapan implementasinya.

2.3 Sejarah Internet

Secara teknis, Internet merupakan dua komputer atau lebih yang saling berhubungan membentuk jaringan komputer hingga meliputi jutaan komputer, yang saling berinteraksi dan bertukar informasi. Sedangkan dari segi ilmu pengetahuan, Internet merupakan sebuah perpustakaan besar yang didalamnya terdapat jutaan (bahkan milyaran) informasi atau data yang dapat berupa text, graphic, audio maupun animasi, dan lain-lain dalam bentuk media elektronik. Orang bisa "berkunjung" ke perpustakaan tersebut kapan saja dan dari mana saja. Dari segi komunikasi, Internet adalah sarana yang sangat efisien dan efektif untuk melakukan pertukaran informasi jarak jauh, maupun di dalam lingkungan perkantoran. 

Pada awalnya Internet merupakan suatu jaringan komputer yang dibentuk oleh Departemen Pertahanan Amerika di awal tahun enam puluhan, melalui proyek ARPA (Advanced Research Project Agency) yang disebut ARPANET, dimana mereka mendemonstrasikan bagaimana dengan hardware dan software komputer yang berbasis UNIX, kita bisa melakukan komunikasi dalam jarak yang tidak berhingga melalui saluran telepon. Proyek ARPANET merancang bentuk jaringan, kehandalan, seberapa besar informasi dapat dipindahkan, dan akhirnya semua standar yang mereka tentukan menjadi cikal bakal untuk pengembangan protokol baru yang sekarang dikenal sebagai TCP/IP (Transmission Control Protocol/InternetProtocol).


ARPANET dibentuk secara khusus oleh empat universitas besar di Amerika, yaitu: Stanford Research Institute, University of California at Santa Barbara, University of California at Los Angeles, dan University of Utah, dimana mereka membentuk satu jaringan terpadu di tahun 1969, dan secara umum ARPANET diperkenalkan pada bulan Oktober 1972. Pada tahun 1981, jumlah komputer bergabung dalam ARPANET hanya 213 komputer, kemudian di tahun 1986 bertambah menjadi 2.308 komputer, dan 1,5 juta komputer pada tahun 1993. Pada awal tahun delapan puluhan, seluruh jaringan yang tercakup dalam proyek ARPANET di ubah menjadi TCP/IP, karena proyeknya sendiri sudah dihentikan, dan jaringan ARPANET inilah yang merupakan koneksi utama (backbone) dari Internet. 
 
Proyek percobaan tersebut akhirnya dilanjutkan dan dibiayai oleh NSF (National Science Foundation) suatu lembaga ilmu pengetahuan seperti LIPI di Indonesia. NSF lalu mengubah nama jaringan ARPANET menjadi NSFNET dimana backbonenya memiliki kecepatan tinggi dan dihubungkan ke komputer-komputer yang ada di universitas dan lembaga penelitian yang tersebar di Amerika. 
 
Jelaslah bahwa awalnya Internet dikenal sebagai suatu wadah bagi para peneliti untuk saling bertukar informasi yang kemudian dimanfaatkan oleh perusahaan-perusahaan komersil sebagai sarana bisnis mereka. Saat ini pengguna Internet tersebar di seluruh dunia dengan jumlah mencapai lebih dari 250 juta orang. 
2.4.1 2.4 
Teknologi Jaringan Internet
2.4.1  Internet Protocol Virtual Private Network (IP VPN)

2.4.1.1 Fenomena Internet
Akses internet saat ini sudah menjadi kebutuhan rutin bagi hampir sebagian besar perusahaan Internet memberikan suatu fenomena tersendiri bagi perusahaan-perusahaan untuk memasarkan produknya kepada user. Tingginya tingkat kebutuhan akan bisnis secara virtual dan elektronis serta akses internet ini mendorong kebutuhan akan bandwidth dan layanan yang lebih baik lagi dibandingkan yang sudah ada sekarang ini. Para pelaku bisnis berusaha mencari layanan komunikasi yang handal, fleksibel, cepat, dengan harga yang murah untuk berbagai keperluan aplikasi yang mereka butuhkan. Jaringan sewa (leased line) yang digunakan saat ini kurang memberikan fleksibilitas yang diinginkan untuk banyak pemakai dan penambahan jaringan baru. Selain itu penambahan pemakai memerlukan tambahan sumber daya  baik dalam hal biaya untuk modem dan biaya sewa sirkit.
Internet Protocol Virtual Private Network (IP VPN) diharapkan dapat memberikan solusi untuk berbagai persoalan di atas. Dengan IP VPN hubungan yang dilakukan antara kantor pusat dan cabang serta partner bisnis perusahaan lebih ekonomis. Selain itu koneksi dengan IP-VPN tidak  terbatas hanya pada hubungan antara kantor pusat dan cabang saja, tetapi IP-VPN juga memberikan keuntungan lebih dengan memberikan security hubungan untuk pengguna yang berpindah-pindah.
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Gambar 2.2  Jaringan IP VPN 
2.4.2.2 Apa yang dimaksud dengan IP VPN? IP VPN merupakan tipe khusus dari layanan VPN yang mengirimkan layanan Internet Protocol (IP)  privat melaluiinfrastruktur publik IP atau internet. Yang menjadi kunci patokan IP VPN adalahpengiriman layanan IP kepada end user.  Dengan IP VPN dimungkinkan networking data secara privat dan aman melalui jaringan internet publik atau jaringan IP privat untuk komunikasi pengguna akses remote, site-to-site, atau corporate-to-corporate.
2.4.2.2 Platform Teknologi IP VPN
IP VPN berbasis jaringan publik yang berjalan di platform IP sehingga pengiriman layanan lebih bersifat connectionless, dalam artian data terkirim begitu saja tanpa ada proses pembentukan jalur terlebih dahulu (connection setup). IP bertugas untuk menangani masalah-masalah pengiriman, juga menjadi tanggung jawab IP untuk menangani masalah pengenalan datagram atau reassembly datagram sebagai akibat langsung proses fragmentasi.
Penggunaan jaringan publik internet dalam layanan VPN menuntut jaminan security yang lebih baik dibandingkan dengan layanan internet yang biasa. Sharing infrastruktur jaringan publik untuk suatu hal yang namanya privat menuntut pengamanan-pengamanan tersendiri. Dengan adanya jaminan security tersebut, pelanggan dapat mengirimkan dan mengakses informasi secara aman dan terlindung dari kemungkinan disusupi oleh pengakses yang tidak diinginkan.

2.4.2.3
Penerapan Konfigurasi IP VPN 
Casey Wilson dan Peter Doak dalam bukunya yang berjudul “Creating and Implementing VPN”, membagi konfigurasi IP VPN yang telah diterapkan di lapangan ke dalam 3 (tiga) kategori, yaitu;
a.  Intranet

Intranet merupakan jaringan yang terhubung antara kantor pusat dengan kantor cabang yang tersebar di lokasi-lokasi yang terpisah dengan kantor pusat. Intranet memberikan fasilitas komunikasi dan pertukaran data serta informasi antar internal suatu perusahaan atau departemen dengan cabang yang berjauhan lokasinya.
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Gambar 2.3 Intranet IP VPN

b.  Extranet
Pada umumnya extranet VPN merupakan akses antara kantor pusat dengan pelanggan, pemasok, dan partner strategis yang membutuhkan solusi yang berbasis standar dan terbuka untuk saling sharing dan akses informasi yang diperlukan. Atau dengan kata lain bahwa extranet merupakan intranet yang dibuka, sehingga dapat diakses oleh pelanggan, pemasok, dan partner.
[image: image4.jpg]5P Notwork ‘Corporate Intranat




Gambar 2.4  Extranet IP VPN

c.    Remote Access
a Yang dimaksud dengan remote access adalah kemampuan untuk melakukan hubungan ke jaringan dari tempat yang jauh. Sebuah remote acces pelanggan atau client terhubung ke perangkat akses jaringan seperti  server atau konsentrator. Remote Acces VPN membutuhkan teknologi yang berbeda dengan Intranet. Autentikasi yang andal sangat diperlukan disini, karena verifikasi identitas pelanggan yang akurat dan efisien sangat diperlukan. 

b [image: image5.jpg]Corporats Intranet




Gambar 2.5  Remote Access IP VPN
Sedang di sisi manajemen, remote access IP VPN ini membutuhkan manajemen yang terpusat dan scalability yang tinggi untuk dapat menangani user-user yang melakukan akses ke VPN. 

2.4.2.4 
Standart pada IP VPN
c 
Sebagaimana juga standar yang sudah ada pada umumnya bagi jaringan Internet, maka standar-standar pada IP VPN mengacu pada badan-badan standar di intenet yang ada. Beberapa dokumen RFC yang membahas mengenai VPN dan telah diisukan oleh yaitu :
a. RFC 2194 : VPN 

d RFC 2547 : BGP/ MPLS VPN 

e RFC 2764 : IP Based VPN 

f RFC 2685 : VPN ID 

a Dll (ada lebih dari 10 RFC yang terkait dengan VPN) 

b Beberapa standar yang terkait IP VPN serta telah banyak dikenal, yaitu:
c Point to Point Tunneling Protocol (PPTP) merupakan mekanisme tunneling point-to-point yang dikembangkan oleh Microsoft serta vendor lainnya. Biasanya digunakan untuk akses dial-in dan remote user. 

d Layer Two Forwading Protocol (L2FP) dan Layer Two Tunneling Protocol (L2TP) merupakan protokol standar IETF yang digunakan terutama untuk mendukung koneksi dial-in. Standar ini didukung oleh vendor Cisco (L2FP) dan beberapa vendor lainnya. L2TP memberikan keleluasaan bagi mobile user untuk mengakses Enterprise LAN. 

e Ipsec merupakan standar yang dibuat untuk memberikan tambahan security dalam TCI / IP Networking, yang terdiri dari address data privacy, integrity authentication, dan key management, untuk melengkapi tunneling yang selama ini juga telah digunakan. Standar ini sangat didukung oleh suatu konsorsium atau user group yang beranggotakan vendor dan supplier termasuk disini Novell dan beberapa produk Cisco serta Microsoft dengan Windows 2000.
 2.5  
Personal Web Server (PWS)

PWS (Microsoft Personal Web Server) versi 4.0 adalah solusi bagi kebutuhan‑kebutuhan sharing informasi pribadi dan pengembangan suatu web. PWS adalah suatu web server desktop yang membuat setup situs web menjadi cepat dan sederhana, mulai dari pembuatan home page pribadi secara otomatis hingga ke pemuatan dokumen‑dokumen drag‑and‑drop. 

Dalam lingkungan corporate intranet, Personal Web Server dapat digunakan dengan cepat untuk share berbagai dokumen dalam format aslinya, atau mengkonversi dokumen‑dokumen ke format HTML, dan kemudian menggunakan PWS untuk mensharingnya  ke sistem operasi berbeda.  

Karena PWS membantu Active Server Pages, maka ia dapat digunakan sebagai suatu platform pengembangan dan pengujian bagi situs‑situs Web, sebelum menempatkannya (hosting) pada corporate server atau pada Internet Service Provider. 

2.5.1 
Keistimewaan PWS 

PWS versi 4.0 mempunyai tampilan serta sejumlah keistimewaan baru, antara lain:

a. Pengguna Interface baru PWS kini memiliki Personal Web Manager, suatu utiliti manajemen server yang lebih baik yang membuat operasi server menjadi sangat sederhana, dan sementara itu ia masih bisa membantu dalam menciptakan direktori‑direktori virtual, logging lalulintas situs, dan browsing direktori. 

b. Pemonitor lalulintas situs yang baru, grafik‑grafik real‑time yang menampilkan data statistik lalulintas situs, seperti permintaan‑permintaan per hari, permintaan‑permintaan per jam,  pengunjung per hari, dan pengunjung per jam.

c. Home Page Wizard,  menciptakan dan mengedit home page anda tidak pernah lebih cepat atau lebih mudah. Home page wizard tidak memerlukan pengetahuan tertentu tentang HTML atau scripting. PWS  akan membuat home page secara otomatis.

d. Buku tamu dan Opsi Drop Box, dua sifat istimewa yang baru yang secara otomatis akan membuat situs menjadi sangat interaktif. Drop box  memungkinkan para pengunjung bisa meninggalkan pesan‑pesan pribadi  yang hanya dapat dibaca oleh pengolah server (webmaster). 

e. Kemampuan memprogram, memberikan dukungan penuh untuk Active Server Pages, termasuk fungsionalitas yang ditingkatkan dalam komponen Berkas Sistem, bersama dengan pemrosesan transaksi untuk aplikasi‑aplikasi Web.

2.5.2 
Unjuk kerja Personal Web Server
PWS dapat menjadi solusi atas sejumlah kebutuhan sharing informasi. Bagian ini terdiri dari tiga situasi yang menjelaskan bagaimana PWS dapat digunakan sebagai suatu server web intranet atau suatu platform pengembangan. 

Skenario‑skenario ini antara lain: 

a. Solusi sharing dokumen sederhana, karena direktori‑direktori berkas yang berisi informasi khusus (rahasia) tidak boleh diakses oleh semua pemakai, maka berkas-berkas spesifikasi dicopy‑kan ke direktori publishing (publishing directory). 

b. Solusi pertukaran Informasi biasa dengan menggunakan home page wizard, webmaster membuat web page berbasis HTML yang mempunyai link ke laporan survei dengan mengikuti perintah cut dan paste dalam topik dokumentasi PWS "Constructing an Interactive Form" untuk membuat laporan survei. Kemudian mengirimkan alamat web  dari home page itu lewat e‑mail. Karena naskah itu dibuat dalam format HTML, para karyawan bisa menggunakan browser mereka untuk membaca dan menjawab, terlepas dari sistem operasi apa saja yang digunakan.    

c. Solusi pengujian aplikasi web, pengembang (developer) memiliki pilihan untuk menciptakan suatu komponen database yang menggunakan microsoft access atau program dengan bahasa lain atau dengan menggunakan komponen pihak-ketiga on-off  the shelf.   Karena pelanggan telah meminta sesuatu yang luar biasa, maka developer memilih untuk menciptakan suatu database dengan menggunakan microsoft accsess. Setelah komponen itu dirampungkan, developer akan mencatatnya dengan menggunakan microsoft translation server explorer.  Komponen itu kemudian disertakan ketika membuat penyangga (buffer) untuk aplikasi web. Sebagai langkah akhir pengembang memuat aplikasi itu pada sebuah web sampel, dan menguji komponen itu. Setelah aplikasi itu dipastikan telah bekerja sebagaimana mestinya, maka page dikirim ke web server perusahaan.

2.6    
Tunjauan Umum Web Database Berbasis Cold Fusion
Cold Fusion adalah salah satu application server di web yang tersedia di banyak platform utama sistem operasi jaringan di web (Solaris, Linux, Windows). Saat ini Cold Fusion adalah application server yang populer karena kecepatan dan kemudahan penggunaannya.

Cold Fusion adalah application server yang berjalan di atas web server (Apache, IIS, PWS, IPlanet, etc ...). Bahasa yang digunakannya adalah Cold Fusion Markup Language (CFML), berupa file-file (default) berekstensi .cfm, yang didalamnya memuat tag-tag CFML. 

2.6.1 
Kegunaan Cold Fusion

Cold Fusion berfungsi seperti bahasa scripting di web lainnya, yaitu membuat aplikasi di web. Baik berupa aplikasi content management atau aplikasi bisnis lainnya. Cold Fusion sangat mudah dipelajari, dan sudah menyediakan begitu banyak tag-tag siap pakai yang begitu sederhana. Tag-tag ini bahkan dilengkapi atribut atau parameter yang membuat jauh lebih mudah lagi dipakainya. Contoh sebuah file cfm berisi tag-tag cfml adalah:

<cfoutput>Hello World!</cfoutput>

hanya dengan satu baris saja, anda sudah bisa mencetak Hello World di browser.

2.6.2
Cara koneksi ke database
Cold Fusion secara default menggunakan ODBC untuk koneksi ke database, dengan driver terpasang atau driver yang kita install sendiri dari database server (native). Meski begitu, pada platform windows Cold Fusion juga bisa menggunakan komponen COM built-in pada windows untuk keperluan itu. Untuk setiap koneksi ke database memerlukan satu koneksi yang diset dari cold fusion application server administrator. Tidak seperti php atau asp yang bisa membuat koneksi on-fly, Cold Fusion nggak memungkinkan itu.Contoh file dengan tag untuk koneksi ke database (misal pada tabel member):

<cfquery name="konek" datasource="member" dbtype="ODBC">
select * from td_member order by lname
</cfquery>

<cfoutput query="konek">#lname# ,#fname# #address# #email#</cfoutput>

Cukup hanya seperti itu saja, kita sudah melakukan query ke database "member" table td_member, ditampilkan nama, alamat dan emailnya. 

2.6.3 Pendukung Cold Fusion
Jika dijalankan di platform Windows, kita mau mengoptimasi mesin dengan COM, maka Cold Fusion sudah mendukungnya. Di platform lain (Linux/Solaris), Cold Fusion mendukung penggunaan JavaBean/CORBA. Saat ini, Allaire, pembuat Cold Fusion, sedang mempopulerkan produk barunya yang berjalan diatas Cold Fusion application server, yaitu Spectra. Spectra adalah aplikasi content management yang mendukung pengembangan aplikasi bisnis di dalamnya dengan optimasi CFML. Di Indonesia, situs berita populer www.detik.com, menggunakan Cold Fusion untuk pengelolaan content-nya. Dan karena tersedia pada beberapa platform OS, maka memindahkan aplikasi dari satu platform ke platform lain, menjadi piece of cake. Satu catatan lagi, buat bahasa scripting (asp,jsp,php), ada usaha tambahan kalau kita mau memberikan ke client atau meletakkan script-script yang kita buat dalam bentuk terenkripsi. Bahasa scripting seperti itu, membuat semua script kita bisa dilihat dari server (oleh pengelola host) atau client yang meminta semua file aplikasinya. Tapi Cold Fusion sudah punya enkripsi built-in, yang membuat script-script file yang kita buat terenkrip (ter-acak), tetapi masih tetap bisa dijalankan sebagai aplikasi, jadi aman dari orang yang mau ngintip seni nulis script kita

Perangkat lunak tersebut dikembangkan oleh perusahaan Allaire Inc. Amerika Serikat. Kelebihan utama skrip Cold Fusion adalah kemudahan implementasi pada operasi database yaitu menambah record, update record, laporan, hapus data, dan fasiltas search. Algoritma skrip COLD FUSION 4.xx dapat dilihat pada alur diagram berikut ini :


Gambar 2.6 Bagan alur kerja server ColdFusion.


ColdFusion terdiri dari tiga macam software yang saling mendukung. Tiga software tersebut adalah ColdFusion Markup Language (CFML), ColdFusion Studio, dan ColdFusion Server.

2.6.4 ColdFusion Markup Language
ColdFusion Markup Language adalah sebuah script pemrograman untuk membangun sebuah website yang interaktif dan dinamis.  Program ini juga dapat dikatakan sebagai ujung tombak dari ColdFusion. Sebab membuka sebuah website yang dibangun oleh ColdFusion, maka sebenarnya kita meliat hasil dari CFML. Menurut dari namanya, CFML ini memiliki bagian-bagian tubuh mirip HTML.

2.6.5 ColdFusion Studio

ColdFusion Studio adalah editor dari CFML. Fungsinya tak lain untuk menulis CFML secara tepat dan mudah sebab di dalamnya tersedia banyak mfasilitas yang akan mempercepat dan membantu menyusun tahap demi tahap bagia-bagian CFML. ColdFusion Studio dapat menulis script lainnya seperti HTML, VBScript, Dynamic HTML, dan script-script lainnya .

2.6.6 ColdFusion Server

ColdFusion Server ini adalah software yang menjembatani CFML. Dan browser. Pada intinya CFML ini tak bisa dibaca begitu saja oleh browser sehingga apa-apa yang tertulis di dalamnya tak bisa diterjemahkan browser. Akibatnya, layar monitor tidak tampak apapun seperti yang kita kehendaki. Hal ini disebabkan karena CFML mbersifat server-side, yaitu sebuah script yang harus diterjemahkan dan diolah dulu oleh server dan baru kemudian dikirim ke browser telah dalam bentuk HTML murni. Software yang memiliki pekerjaan sebagai pengolah CFML disebut ColdFusion Server. Dengan demikian untuk menguji CFML di browser tanpa terhubung oleh internet, maka sebaiknya lengkapi komputer dengan ColdFusion Server.

2.6.7 Skrip Pemrograman ColdFusion


Script pemrograman ColdFusion dapat dikelompokkan menjadi beberapa bagian yaitu sebagai berikut:

2.6.7.1 Tags

Dalam CFML terdapat beberapa tag yang dapat dipergunakan untuk mengformat dokumen. Tag-tag tersebut diantaranya adalah sebagai berikut :

1. <CFINSERT>

Salah satu tag dalam CFML yang berfungsi untuk memasukan record ke sumber data. Adapun sintaksnya adalah sebagai berikut :


<CFINSERT data source =“ds_name”


tablename = “tbl_name”>

Tabel name diperlukan jika kita ingin memasukan daftar nama ke dalam tabel yang kita inginkan.

2. <CFUPDATE>

Salah satu tak dalam CFML yang berfungsi untuk menentukan pemilik tabel . Adapun sintaxnya sebagai berikut :


<CFUPDATE data source= “ds_name”


tableowner = “name”>

Tabel owner ini digunakan untuk menentukan pemilik dari tabel tesebut.

3. <CFQUERY>

Salah satu tag dalam CFML yang berfungsi untuk menampilkan database ke jendela browser adalah CFQUERY. Cara pemakaiannya cukup dengan model seperti berikut:


<CFQUERY name=”Daftar” datasources=”klup”>

Dalam nama kita bebas untuk memberi nama query apa saja yang sesuai dengan keinginna. Nama query yang tertulis seperti diatas dipergunakan untuk memberitahu tag CFOUTPUT dan tag-tag lain yang berfungsi untuk menampilkan data ke jendela browser.

4. <CFOUTPUT>

Setelah kita menanyakan data source lewat query, nama tabel dan field dalam SQL, maka langkah terakhir adalah menampilkan data ke jendela browser dengan CFOUTPUT. Langkah pertama yang harus  dilakukan adalah menuliskan nama query dalam CFOUTPUT yaitu sebagai berikut:


CFOUPUT QUERY = “Daftar”

Langkah kedua yang harus dilakukan adalah menulis field-field yang akan ditanyakan di jendela browser dengan menulis nama  field yang diapit dengan tanda “ ”, seperti berikut :

2.6.7.1.1 
#nama#

2.6.7.1.2 Structure Query Language (SQL)

SQL adalah singkatan dari Structure Query Language dan sering disebut Sequel saja. SQL merupakan bahasa standart yang di khususkan untuk mengoperasikan perintah-perintah yang berhubungan dengan pengolahan database. SQL  mulai dikembangkan pada akhir tahun 70 an di laboratorium IBM, San Jose, Clifornia.


Bahasa SQL hanya merupakan istilah dari generik SQL. Pada kenyataannya banyak versi standar SQL yang meiliki perbedaan perintah-perintah jadi sangat perlu adanya penyesuaian pemakaian SQL terhadap aplikasi database yang akan di pergunakan .


Di bawah ini akan diberikan beberapa statemen penting yang sering dipergunakan pada SQL antara lain:

1. Statemen Select

Perintah Select digunakan untuk mengambil data dari satu tabel. Sintaksnya sebagai berikut:

SELECT {*nama field} from nama tabel

{into tabel tujuan}[ WHERE KONDISI]

Tanda (*) menunjukkan bahwa semua field yang akan dipilih.

  
Contoh :




SELECT * FROM PEGAWAI


Artinya seluruh record yang ada pada tabel pegawai akan diambil




SELECT nama,alamat from pegawai WHERE status = “Ya”


Artinya hanya record nama dan alamat pegawai yang mempunyai status “ya” akan diambil.

2. Statemen Insert

Perintah SQL Insert digunakan untuk menyisipkan data ke dalam tabel. Sinaknya sebagai berikut :


INSERT INTO namatable [(field1(field2,…))]


VALUE (ekspresi1[ekpresi2,…]) atau 


INSERT INTO namatable From ARRAY namaarray

Contoh:


INSERT INTO stok (kode,nama_barang,jumlah)


VALUE (“A03”,”Tas”,5)

Artinya field kode, nama_barang, dan jumlah pada tabel stok akan diisi dengan nilai A03,Tas,dan 5.


INSERT INTO stok From ARRAY varstok

Artinya tabel stok makan diisi record yang berasal dari array varstok.

3. Statemen Delete

Perintah SQL DELETE digunakan untuk menghapus sebuah record dari tabel. Sintaksnya sebagai berikut :


DELETE From namatable WHERE kondisi

Contoh :


DELETE From tujuan WHERE negara = “Amerika”

Artinya record pada field negara tabel tujuan yang bernilai “Amerika” akan dihapus.

4. Statemen Update

Perintah Update digunakan untuk memperbarui nilai suatu data. Sintaksny adalah sebagai berikut :

UPDATE namatabel

SET Kriteria

WHERE Kondisi

Contoh:


UPDATE gaji


SET tunjungan = tunjangan * 1,2


WHERE golongan = “A”

Artinya record-record field tunjangan pada tabel gaji akan di Update dengan nilai tunjangan * 1,2 untuk golongan =”A”.

5. Statemen Between

Perintah Between digunakan untuk mencari data dalam sebuah range.

Contoh:

Select judul,harga

From buku

WHERE judul BETWEEN 10000 and 30000

Contoh perintah diatas identik dengan :


Select judul,harga


From buku


WHERE harga>=10000


AND harga <=30000

2.7.  Database pada Microsoft Acces

Merupakan salah satu produk MS Office yang digunakan untuk membuat database. Database yang dibuat dapat digunakan untuk kantor kecil atau untuk digunakan di rumah (Small Office Home Office – SOHO).

Database adalah kumpulan informasi sehingga dapat digunakan cepat, efektif, dan efisien. Database ada di mana-mana dalam kehidupan nyata, misalnya buku telepone, ensiklopedia, dan katalog perpustakaan.

Dengan database kita dapat dengan mudah menemukan informasi. Dengan dikomputerisai maka kita dapat lebih cepat, lebih akurat, dan yang lebih penting kita dapat melakukan manipulasi lebih lanjut terhadap data yang ditemukan. Kita juga dapat melakukan pencarian dengan kriteria tertentu, misalnya ingin mengetahui nomor-nomor telepone pada suatu jalan.

Kesulitan utama dari komputerisasi database adalah lamanya waktu yang digunakan untuk membangun atau mengembangkan database. Sepertinya halnya pekerjaan yang lain, perencanaan dan perancangan database yang hati-hati akan menghasilkan hasil yang lebih baik. MS Access adalah salah satu tools yang dapat digunakan untuk membangun database yang dikomputerisasi.
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